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Abstrak

Kebutuhan masyarakat akan komunikasi data menuntut proses pertukaran data yang cepat,
mudah dan mobile. Untuk memenuhi kebutuhan ini 3GPP mengeluarkan teknologi HSDPA (High
Speed Downlink Packet Access) yang termasuk ke dalam generasi 3G. Indoor user yang memadati
gedung-gedung besar seperti di pusat perbelanjaan, perkantoran, dan tempat umum lainnya
sering kali mendapat kualitas sinyal HSDPA yang buruk. Hal ini disebabkan oleh konstruksi
bangunan dengan berbagai material yang menjadi penghalang perambatan sinyal dan
memperburuk kualitas layanan yang dirasakan user. Salah satu solusi atau alternatif yang
memungkinkan dari permasalahan tersebut adalah femtocell.

Pada tugas akhir ini dilakukan pengukuran unjuk kerja layanan data pada indoor HSDPA dengan
walktest di lantai 1, 2, dan 3 gedung BEC. penilaian dari parameter RSCP (Receive Signal Code
Power), Ec/No (Energy per Chip-to-Total Noise) dan throughput yang diterima oleh user.
Didapatkan rata-rata nilai RSCP sebesar -71,306 dBm, rata-rata nilai Ec/no -11,2 dB dan rata-rata
nilai throughput 79,13 kbit/s. Dari hasil ini didapatkan faktor yang mendorong dibutuhkannya
femtocell adalah dari Ec/No dan Troughput.

Perhitungan jumlah femtocell yang dibutuhkan di gedung BEC menggunakan model propagasi
COST 231 Multiwall model yang memperhitungkan loss dari dinding dan lantai yang dilewati
sinyal dan didapatkan jumlah femtocell sebanyak 19 buah. Penempatan 19 buah femtocell disebar
pada 3 lantai yang berbeda dengan pembagian 6 buah di lantai 1, 6 buah di lantai 2, dan 7 buah
di lantai 3. Simulasi penempatan femtocell menggunakan software RPS (Radiowave Propagation
Simulator). Hasil keluaran yang ditinjau yaitu dari coverage plot, best serving transmitter, dan
perbandingan penyebaran sinyal terhadap interferensinya. Dari hasil penelitian didapatkan
coverage rata-rata di lantai 1 sebesar - 64,94 dBm, - 64,61 dBm di lantai 2 dan - 54,17 dBm di
lantai 3. Sedangkan SIR di lantai 1 rata-rata 44,2 dB, rata-rata 43,55 dB di lantai 2 dan rata-rata
1,76 dB di lantai 3.
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Abstract

Community needs for data communications requires data exchange process is fast, easy and
mobile. To meet this requirement, 3GPP issues HSDPA technology (High Speed Downlink Packet
Access) which belong to the 3G generation. Indoor users who crowded the great buildings such as
shopping centers, offices and other public places often get poor HSDPA signal quality. This is
caused by the construction of buildings with a variety of materials that become a barrier signal
propagation and worsens the quality of service perceived by users. One of the possible solutions
or alternatives to these problems is the femtocell.

In this Final Project, performance measurements done on indoor HSDPA data services that
include assessment of parameters RSCP (Receive Signal Code Power), Ec / No (Energy per chip-to-
Total Noise) and the throughput received by user. Obtained an average value of RSCP is -71,13
dBm, the average value of Ec / No is -11,2 dB, and the average throughput values is 79,13 kbit/s.
Obtained from these results that the push factors needed femtocell is in terms of EC/No and
Troughput.

Calculation of the number of femtocells needed in building B using COST 231 Multiwall
propagation model that takes into account loss of wall and floor which the signal through and
obtained the number of femtocells as many as 19 pieces. Placement of 19 pieces femtocells
deployed on three different floors with the distribution of 6 pieces on the first floor, 6 pieces on
the second floor, and 7 pieces on the third floor. Femtocell placement simulation using RPS
(Radiowave Propagation Simulator) software. The output is in terms of coverage of the plot, best
serving transmitter, and the spread of the signal to interference ratio. From the result showed an
average coverage on the first floor is - 64,94 dBm, - 64.61 dBm on the second floor and - 54,17
dBm at the third floor. While the SIR average on the first floor is 44.2 dB, 43.55 dB average on
the second floor and average 1.76 dB on the third floor.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi akses wireless saat ini berkembang secara pesat, hal itu
untuk memenuhi kebutuhan akan pelanggan yang semakin membutuhkan komunikasi
dengan kecepatan yang tinggi, kapasitas besar (broadband) serta dengan mobilitas yang
tinggi menuju broadband mobile communication. Perkembangan teknologi seluler juga
sudah sampai pada generasi yang ketiga (3G) dengan standar teknologi berbasis wideband
code division multiple access (WCDMA) dan CDMA (Code Division Multiple Access)
2000. Mengikuti jejak langkah perkembangan teknologi dari 2G, 2,5G dan sekarang 3G
telah mengubah cara kita bekerja. Teknologi mobile broadband yang terkini adalah
lahirnya teknologi High Speed Packet Access (HSPA), Long Term Evolution (LTE)
sebagai evolusi dari 3G dan mobile-WiMAX (IEEE 802.16e) evolusi dari WiMAX yang
fixed dan nomadic. Sejak awal 2008, jumlah koneksi dari pengguna pita lebar bergerak
atau Mobile Broadband (HSPA) diketahui telah melampaui jumlah koneksi pita lebar tetap
atau fixed broadband.

Perangkat bergerak untuk jaringan 3G saat ini penggunaannya meningkat sebagai
satu-satunya alat komunikasi baik untuk outdoor maupun indoor. Dengan meningkatnya
teknologi pita lebar wireless maka dirasa perlu untuk menyediakan coverage 3G yang
handal di dalam gedung. Indoor user yang memadati gedung-gedung besar seperti gedung
perkantoran, pusat perbelanjaan dan tempat-tempat umum lainnya memerlukan kapasitas
trafik besar agar tidak terjadi drop call dan juga coverage jaringan yang luas. Jika memang
HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) tidak bisa menyediakan kehandalan ini
diharapkan perkembangan selanjutnya seperti femtocell 3G dapat menjadi salah satu solusi
alternatif.

Dalam tugas akhir ini akan dilakukan analisis dan pengukuran performansi layanan
data jaringan HSDPA dengan mengambil kasus di salah satu gedung perbelanjaan.
Pengukuran dilakukan untuk mengetahui aspek utama yang mendorong kebutuhan
pengimplementasian femtocell 3G untuk mengatasi kekurangan yang dirasakan dari

performansi jaringan HSDPA yang ada berdasarkan coverage atau kapasitas.
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1.2 Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Membahas tentang jaringan HSDPA beserta fitur-fitur yang ada didalamnya.

2. Mengetahui dan menganalisa unjuk kerja dari suatu Node B terhadap kualitas
layanan data jaringan HSDPA di lingkungan indoor gedung.

3. Mengetahui coverage dan kapasitas yang dapat diberikan jaringan HSDPA untuk
komunikasi layanan data di lingkungan indoor gedung.

4. Mengetahui faktor pemicu utama yang mendorong atau menjadi alasan

dibutuhkannya pengimplementasian femtocell 3G untuk melayani komunikasi data.

1.3 Rumusan Masalah

Masalah yang dihadapi dalam pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana kondisi unjuk kerja layanan komunikasi data dari Node B pada jaringan
HSDPA.

2. Bagaimana kapasitas yang dapat diberikan oleh Node B kepada pengguna indoor
di dalam gedung.

3. Bagaimana cakupan wilayah yang dapat dilayani oleh Node B untuk menjangkau
pengguna indoor di wilayah gedung.

4. Bagaimana menganalisa hasil pengukuran dari parameter-parameter kapasitas dan
cakupan wilayah terhadap unjuk kerja jaringan HSDPA di lingkungan indoor
gedung.

5. Bagaimana menentukan parameter pemicu utama yang mendasari dibutuhkannya

femtocell untuk perbaikan unjuk kerja jaringan HSDPA.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini mengingat permasalahan yang ada sangat luas maka

akan dibatasi pada hal-hal berikut :

1. Analisa difokuskan pada unjuk kerja layanan komunikasi data dari satu Node B
pada jaringan HSDPA dan dilakukan pada satu sel makro saja.

2. Parameter yang dihitung melalui data statistik trafik meliputi RRC Success, HS
Drop dan HS Accessibility.

3. Parameter-parameter yang diukur untuk analisa kapasitas adalah throughput,

sedangkan parameter untuk cakupan wilayah antara lain RSCP dan Ec¢/No.
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4. Parameter-parameter untuk analisa kapasitas dan coverage diamati melalui
pengukuran di lapangan menggunakan sofiware TEMS 9.0.

5. Survey persepsi kualitas layanan indoor HSDPA dilakukan dengan membagikan
kuisioner kepada pengguna layanan di tempat pengukuran.

6. Paket layanan data yang digunakan pada saat pengukuran dibagi menjadi 3
kategori, yaitu:
a. Layanan kecil : chatting
b. Layanan sedang : email dan attach file
c. Layanan besar : download

7. Parameter kinerja yang dianalisa berdasarkan standar yang dimiliki oleh jaringan
HSDPA pada operator terkait.

8. Tidak membahas pengaruh handover dan interferensi yang terjadi pada jaringan
HSDPA.

1.5 Metodologi penelitian

Penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini menggunakan metode penelitian seperti

yang dijelaskan di bawah ini, yaitu antara lain :

1. Tinjauan Pustaka
Studi literatur yang dimaksudkan untuk mempelajari teori-teori, konsep, standar,
konfigurasi dan parameter transmisi dan propagasi pada jaringan HSDPA dan
Femtocell serta materi pendukung lainnya yang diperoleh dari buku-buku, jurnal
dan referensi lainnya.

2. Perencanaan Sistem
Merupakan diagram alir atau flowchart sistem kerja untuk pengukuran unjuk kerja
layanan komunikasi data pada jaringan HSDPA berserta analisa berdasarkan
coverage dan kapasitas.

3. Pengukuran unjuk kerja layanan komunikasi data
Melaksanakan pengukuran dan pengambilan data langsung di lapangan untuk
mengukur unjuk kerja layanan data pada jaringan HSPA yang ada sesuai dengan
sistem yang telah direncanakan.

4. Analisa hasil pengukuran
Merupakan analisa yang dilakukan penulis terhadap parameter-parameter yang

telah ditentukan berdasarkan hasil pengukuran yang didapat.

Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi



-

Tugas Akhir - 2013

Telkom BAB |. PENDAHULUAN

University

1.6
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5. Konsultasi dengan pembimbing
Konsultasi untuk mendapatkan arahan dan panduan dalam melaksanakan

pengukuran dan menganalisa hasilnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini mengikuti pola

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penulisan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII DASAR TEORI
Berisi dasar teori dan uraian umum tentang HSDPA dan Femtocell serta
teori pendukung lainnya.

BABIII PENGUKURAN UNJUK KERJA LAYANAN DATA INDOOR
HSDPA DAN PERHITUNGAN FEMTOCELL
Bab ini berisi tahapan-tahapan proses pengukuran yang akan dikerjakan
dalam tugas akhir, pengolahan data hasil pengukuran serta perhitungan
jumlah femtocell yang dibutuhkan.

BABIV ANALISA HASIL PENGUKURAN DAN PENEMPATAN
FEMTOCELL
Bab ini membahas analisa unjuk kerja HSDPA berdasarkan hasil
pengukuran dan pengambilan data di lapangan dan simulasi penempatan
femtocell di tempat pengukuran.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir ini serta saran-saran untuk

pengembangan dan penelitian lebih lanjut.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil perhitungan dan analisa logfile yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisa hasil perhitungan coverage, setiap femtocell mepunyai jarak
jangkauan sebesar 8,15 meter untuk setiap lantainya.

2. Berdasarkan analisa hasil perhitungan jumlah femtocell yang akan ditempatkan di
gedung BEC Bandung, dilantai 1 dan 2 gedung tersebut akan ditempatkan 6
femtocell, dan 7 femtocell di lantai 3.

3. Nilai parameter RSCP untuk setiap layanan di 3 lantai menggunakan simulator RPS
masih bagus dan diatas KPI. Nilai RSCP untuk lantai 1 = -64.94 dBm, lantai 2 = -
64.61, lantai 3 = -54.17

4. Nilai parameter Ec/No untuk setiap layanan di 3 lantai dibawah KPI dan
menyebabkan bad quality. Nilai Ec/No untuk layanan chatting=-10.50 dB, untuk
layanan email & attach serta download =-12.50dB.

5. Nilai parameter throughput untuk setiap layanan di 3 lantai < 100 kBps. Nilai
throughput untuk layanan chatting= 73.76 kBps, untuk layanan email & attach=
75.60 kBps sedangkan untuk layanan download= 86.78 kBps.

6. Parameter yang men-trigger migrasi dari perangkat picocell HSDPA menuju
Femtocell HSDPA adalah nila Ec/No dan throughput yang dibawah KPI (Key

performance Indicator).
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52  SARAN

1. Perlu dilakukan kajian teknis yang mendalam meliputi perhitungan estimasi trafik
yang mampu disediakan oleh perangkat femtocell dengan menggunakan data yang
spesifik sesuai dengan layanan yang digunakan.

2. Perlu dilakukan kajian ekonomis yang meliputi perhitungan cash flow, rate of retirn
dan payback period untuk mengimplementasikan perangkat femtocell HSDPA.

3. Dapat dilakukan kajian untuk membahas teknologi yang lain sehinggga dapat
memberikan pertimbangan yang lebih baik dan lebih efektif dalam proses migrasi

dari picocell menuju femtocell.
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